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ABSTRAK

ETI ROHAETI. Memberdayakan Mahasiswa Difabel didgeeunan Tinggi
Islam (Studi terhadap Pusat Studi dan Layanan BifaiN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Kependidikslam Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga, 2009

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa pusat stan layanan Difabel
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai sebuah lembagponom yang
mempunyai konsentrasi dalam isu-isu difabel dan begikan layanan kepada
mahasiswa difabel UIN Sunan Kalijaga. Sebagai lejabgendidikan inklusif,
UIN Sunan Kalijaga memberikan berbagai kebijakatardamemberdayakan
mahasiswa difabel untuk menciptakan lingkungan kesmypang aksessibel dan
ramah difabel serta multikukltural.

Fokus permasalahan penelitian ini adalah bagainsénakonsep
pemberdayaan yang dilakukan oleh Pusat Studi dganizen Difabel UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta dalam memberdayakan mahasisif@bel, bagaimana
praktek pemberdayaan itu dan dilakukan, dan fdiktor yang menghambat dan
mendukung pemberdayaan mahasiswa difabel. Penelitia bertujuan untuk
mengkaji lebih dalam tentang pemberdayaan mahasdifedel UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang dilakukan oleh Pusat Stlaai Layanan Difabel.

Penelitian ini menggunakan model penelitian lapan@eld research
yang bermaksud untuk mempelajari secara intengitatg latar belakang,
keadaan sekarang, dan suatu interaksi sosial,idogikelompok, lembaga, dan
masyarakat. Dalam penelitian ini menggunakan metoeleelitian kualitatif,
mengikuti paradigma penelitian kualitatif yang Hilaan terhadap variable
mandiri, yaitu tanpa membuat pembanding atau mdngigkan dengan variable
yang lain.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep peudgman yang
dilakukan oleh Pusat Studi dan Layanan Difabel Sihan Kalijaga Yogyakarta
terhadap mahasiswa difabel, praktek pemberdayaag gdakukan, dan faktor
pendukung dan penghambat pemberdayaan adalah:tiasber pada konsep
penyadaran, pengorganisasian, dan pelatihan terhagshasiswa difabel. 2)
praktek pemberdayaan yang dilakukan adalah dengidradpai pelatihan, kegiatan
dan pelayanan yang diberikan kepada mahasiswa etlifaeperti: training,
workshop jaringan kerjasama, dan lain-lain. 3) Faktor-Bakyang menjadi
penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan praetberdayaan bagi
mahasiswa difabel: faktor penghambat yaitu kuraagpgngalaman difabilitas,
kurangnya minat dari sebagian mahasiswa difabélinbeanempunyai standar
manajemen yang memadai dan faktor pendukung yaitdapat perekrutan
relawan (pendampingan), kelengkapan sarana daarpresyang aksesibel.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sifat proses pembangunan yang lebih mengutamakdor skonomi
dan stabilitas nasional sangat berpengaruh terhpdajpentukan pola pikir
masyarakat, sehingga kalimat-kalimat yang mengamdwata sumber daya
manusia, produktivitas, efektifitas dan efisiensiaki menjadi slogan bagi
masyarakat, disamping kekuatan dan mobilitas tiyggig sangat mewarnai
implementasi dan struktur berpikir masyarakat. §abaalah satu akibatnya,
manusia yang mendapat predikat difabel selalu digagp sebagai warga
negara yang tidak produktif, tidak efektif dan kdefisien serta merupakan
manusia yang lemah dan rendah mobilitasnya, sehinggreka tidak
tergolong sebagai sumber daya manusia yang memipartygenting bagi
keberhasilan pembangunhn.

Difabel adalah kalimat yang tegas dan lugas yahgdiahkan kepada
penyandang cacat, baik cacat fisik atau non-figikcacatan mempunyai
makna yang negative olehnya dalam belenggu terognahuncul istilah
Difabel 2. Kata Difabel sebagai pengganti kata cacat musekltar tahun
1999-an oleh beberapa aktivis gerakan kecacatamndbnesia. Hal ini
dimaksudkan untuk memperjuangkan kesetaraan dalaehiddpan

bermasyarakat. Kata yang merupakan singkatan dhada Inggri®ifferent

! Peter ColeridgePembebasan dan Pembangun@fogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997),
hal., xii.
2 www.google.comDifabel dan Keberpihakan Kai@3 Desember 2008).



Abled Peopleini diharapkan mampu merubaimage yang selama ini
dilekatkan pada penyandang cacat sebagai maknadskmgminatif. Selain
itu kata Difabel juga diharapkan menjadi titik awstiarting poinj bagi para
penyandang cacat.

Saat ini banyak difabel yang terpinggirkan olehakelpemaknaan
sosial yang menyatakan bahwa difabel adalah makjdug membawa sial,
atau anak titisan setan karena banyaknya anggedamabdifabel itu selalu
merepotkarf. Olehnya publik selalu menolak apabila difabel Hara
dilingkungan mereka. Contohnya universitas ramdabdl (inklusif) dapat
terhitung di Indonesia. Padahal, pada kenyataaayenkdifabel pun memiliki
hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan pagengperguruan tinggi
baik perguruan tinggi umum maupun perguruan tirlg@im sebagaimana
diamanatkan dalam UUD 1945.

Sebagai sebuah lembaga pendidikan tinggi yang sifklUIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta tentunya memiliki problematiigang dihadapi dalam
mewujudkan Perguruan Tinggi Islam yang aksesibel demah difabel.
Permasalahan yang dihadapi yaitu kaitannya dengese® pembelajaran.
Media pembelajaran yang ada belum dapat dikata&arahl difabel, karena
media tersebut hanya dapat dinikmati oleh mahasmndifabel, seperti LCD
dan OHP. Selain itu ketika mahasiswa difabel medgpiaujian perkuliahan.
Mahasiswa difabel menghadapi lembar soal ujian aertgntuk tulisan biasa

bukan dengan huruf Braile, sehingga tidak dapaidaditmleh difabel.

¥ Wawancara dengan wawan (difabel) tgl 10 Februzop2



Permasalahan lain yang muncul yaitu sebagian gegiang belum
aksesibel. Dalam memakai fasilitas gedung, seperibatan penyeberangan,
tangga lantai dan toilet, fasilitas-fasilitas témsie belum ramah difabel
sehingga difabel harus dibantu oleh orang lain.aBDakaitannya dengan
birokrasi kampus, seperti melakukan registrasi,detk-inKRS, mahasiswa
difabel tidak dapat melakukannya sendiri.

Bagi sebagian mahasiswa difabel yang telah lamkubain di UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta tidak menjadi sebuah tahsgang besar karena
mereka telah melalui proses penyesuaian, tetapimaga dengan mahasiswa
difabel baru. Siapa yang dapat membantu dan meal&gantuhan mahasiswa
difabel yang mempunyai kebutuhan khusus.

Untuk menjawab semua problematika yang dihadapi bl?N Sunan
Kalijaga Yogyakarta dalam mewujudkan pendidikanlusik dan ramah
difabel, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta membentukusth lembaga yang
dapat membatu dan melayani mahasiswa difabel. Fitsdi dan Layanan
Difabel UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menawarkarbbgai kebijakan dan
memberikan berbagai layanan serta fasilitas yamguinedifabel.

PSLD yaitu Pusat Studi Dan Layanan Difabel dengambawa tujuan
dan landasan yang ada pada visi dan misi pendR@bD! Layanan ini
bertujuan untuk membantu meningkatkan prestasijdrelgara mahasiswa
difabel, melalui penyediaan kebutuhan para difayghg mengakibatkan

kemudahan para difabel dalam hal akademik. Fenormenaenumbuhkan

“ Profil PSLD, 2006.



kepercayaan publik dengan contoh beberapa lulus@bet! UIN Sunan

Kalijaga untuk dilepaskan secara mandiri bekerfakimemenuhi kebutuhan
sendiri secara sederhana, bisa mengakses akg8ettasi-hari dengan mandiri.
Namun demikian, dalam realisasinya fungsi PSLD gabdé&embaga yang
menaruh perhatian pada kaum difabel masih perlimgitétakan. Hal ini

dikarenakan, terdapat beberapa faktor baik intenmalipun eksternal yang
masih memerlukan evaluasi guna meningkatkan kin&flLD dalam

memberikan pelayanan terhadap kaum difabel.

Faktor internal yang memerlukan evaluasi di anta@amerhubungan
dengan konsep pemberdayaan PSLD. Adapun faktoerekstberhubungan
dengan realisasi konsep yang telah ditetapkan @&8hD. Berdasarkan
kenyataan inilah yang mendorong penulis untuk mesgan penelitian di
Pusat Studi dan Layanan Difabel dalam memberdayakamsiswa difabel
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta serta mengetahuioiatdktor yang menjadi

penghambat dan pendukungnya.

. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah diatas, maka permasajpdérmasalahan
yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagakibat:
1. Bagaimana konsep pemberdayaan Pusat Studi dan drayBifabel
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakaethadap mahasiswa

difabel?



2. Bagaimana praktek pemberdayaan Pusat Studi dannaay®ifabel

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakaethhadap mahasiswa

difabel?

3. Apakah faktor pedukung dan penghambat yang memeablematika

dalam pemberdayaan mahasiswa difabel di UIN Sursdiakja?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui konsep pemberdayaan Pusat Stodiadeanan Difabel

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakaethadap mahasiswa
difabel.

Untuk mengetahui praktek pemberdayaan atau apligasiberdayaan
yang diberikan oleh Pusat Studi dan Layanan Difahalersitas Islam

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta terhadap mahasikfabel.

Untuk mengetahui faktor penghambat dan faktor plemay yang menjadi

problematika pemberdayaan mahasiswa difabel di&liNan Kalijaga.

Kegunaan Penelitian

1.

Secara teoritis

Diharapkan mampu memberikan kontribusi pemikirarhadap
ilmu pengetahuan, khususnya di bidang kesejahtesaaial dan bidang
pengembangan masyarakat pada umumnya dalam katadeggan

masalah difabel.



2. Secara praktis
Diharapkan mampu menambah pengembangan pemikiran da
gambaran serta pemberdayaan terhadap mahasisvieel difang sesuai

dengan kondisi mereka.

D. Telaah Pustaka

Dalam altar sejarah Indonesia secara akademisyrdigk difabelitas
mengalami kesunyian yang luar biasa, jarang dibbigkan, dipertimbangkan
apalagi dijadikan kajian serius. meskipun demikikita dapat menemukan
berderet hal yang “menyegarkan” dan yang tak kalemariknya dengan
wacana yang lain. Posisinya mengalami pergesenayegeran dan pergulatan
yang tak kalah menarik untuk dikaji. Sebelum mesg@almusim “modern”
atau sebelum angin modernitas (barat) datang, tdaotkecacatan mendapat
posisi yang berbeda-beda, sesuai dengan konteksl&gdan pada masing-
masing daerah, dan posisi kesejarahan yang melostagsa ini.

Diantara hasil penelitian yang fokus kajiannya mehas tentang
difabel yang terkadang dipinggirkan bahkan dipagdsebelah mata dalam
eksistensinya di dunia pendidikan, yang menjadikan dan perbandingan
dalam penyusunan skripsi ini adalah:

Pertama “Problematika Pembelajaran dan Upaya Pemberigarian
Mahasiswa Difabel di Universitas Islam Negeri Sukatijaga Yogyakarta”
karya Yuni Setyawati, Fakultas Dakwalbniversitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga Yogyakarta. Membahas tentang berbagaij&iedm yang diberikan



kepada mahasiswa difabel dan berbagai problematkay terjadi dalam

proses pembelajaran. Terdapat beberapa faktor kengudari internal

maupun ksternal. Dari minat belajar yang tinggi d@mauan yang keras
untuk menambah pengetahuanya. Sedangkan faktoere&istdating dari

dosen yang sudah mulai ramah difabel, diantarangalah dengan

memberikan waktu kepada difabel untuk sessi pesmyagar dosen tahu
sejauh mana difabel mampu menyerap materi yangn@isi&kan. Faktor yang
menjadi penghmbat baik dari internal maupun ekategaitu kurangnya

sarana prasarana yang menunjang dan aksessibetlitiBen tersebut

dilakukan dengan menggunakan metode penelitiarrigéénalitik.”

Keduga “Pemberdayaan Pendidikan Difabel di Yayasan Sayap
Purwomartani Kalasan Sleman Yogyakarta” ditulisholdermansyah Putra
yang membahas tentang pemberdayaan anak-anak |ddabda melalui
pendidikan dan bukan terfokus pada satu pendidk@gnyang dilakukan oleh
yayasan sayap ibu melalui proses menumbuhkan ddeamandirian pada
anak-anak difabel ganda melalui pendidikan terteSttategi pemberdayaan
yang dilakukan oleh Yayasan Sayap Ibu merupakana; pgertama
menciptakan suasana atau iklim yang kondusif, kedaeenperkuat potensi
(powe)), dan ketiga adalah melindungi dan membela kepgati masyarakat

yang lemalf.

® Yuni Setyawati, “Problematika Pembelajaran danydg@emberian Layanan Mahasiswa
Difabel di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijagagyakarta”,Skripsj Fakultas Dakwah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.
Hermansyah Putra, “Pemberdayaan Pendidikan DifatielYayasan Sayap Ibu
Purwomartani Kalasan"skripsi, Fakultas Dakwah Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyskar
2007.



Ketiga, “Peran Kepala Sekolah Sebagai Manajer Pendidikifaibel
Netra MTs LB/A Pada Yayasan Kesejahteraan TunaaNstam Yogyakarta”.
Ditulis oleh Wantini, jurusan Kependidikan IslamkBtas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini membahasapekepala sekolah
sebagai manajer pendidikan difabel netra MTs LB/dy&san Kesejahteraan
Tuna Netra Islam Yogyakarta. Secara manajerial pé&egpala sekolah ini
sama dengan peran kepala sekolah pada umumnyaa hsajg yang
membedakan adalah kebijakan sebagai berikut: pemgaan bagi peserta
didik. Secara intern berbeda dalam naungan yaygsamgelolaan sarana
pembelajaran yaitu buku Braille, penambahan matajgvan baru yaitu
orientasi dan mobilitas.

Dari karya tersebut terdapat beberapa hal yangetarlengan apa
yang penulis paparkan dalam skripsi ini. Adapun ebaba aspek yang
membedakan skripsi penulis dengan karya tersebalbladvilayah kajian,
penulis berfokus pada kebijakan dan penanganamteplkan, latar belakang
masalah.

Setelah penulis kaji beberapa hasil penelitianlsab®y/a, skripsi yang
berjudul“Memberdayakan Mahasiswa Difabel di Perguruan Tinggislam
(Studi Terhadap Pusat Studi dan Layanan Difabel Uniersitas Islam

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta)” belum disusun sebelumnya.

" Wantini, “Peran Kepala Sekolah Sebagai Manajediid@mn Difabel Netra MTs LB/A
Pada Yayasan Kesejahteraan Tuna Netra Islam Yoggdk8kripsj jurusan Kependidikan Islam
(KI) Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyatear2009.



E. Kerangka Teoritik
1. Tinjauan Pemberdayaan Masyarakat

Kita sering mendengar istilah pemberdayaan masgarak
Masyarakat tereksploitasi dan termarginalisasi akgiruktur kekuasaan
dan budaya yang berat sebelah yang mengakibatkeekanédak dapat
mandiri, tidak dapat Dberpartisipasi, tidak memilikieterampilan,
kurangnya sikap kritis, tidak adanya wawasan t@ansitive, rendahnya
mutu dan taraf hidup membuat sempitnya ruang ggeadg diberikan
pemerintah kepada mereka dalam melakukan pembamgHaaini tidak
dapat dibiarkan begitu saja, harus ada terobosam lang bisa
mengangkat derajat mereka, tentunya terobosaneliih Imewujudkan
kembali keberdayaan tersebut.

Kemampuan masyarakat yang dapat dikembangkan tentun
banyak sekali seperti kemampuan untuk berusahaarkg@omean untuk
mencari informasi, kemampuan untuk mengelola kagiakemampuan
dalam pertanian dan masih banyak lagi sesuai dekghaotuhan atau
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat.

Ada beberapa prinsip dasar untuk mewujudkan malsyasang
berdaya atau mandiri, yaitt:

a. Penyadaran
b. Pelatihan

c. Pengorganisasian

8 www.google.com, Membangun Masyarakat, diakse$2gDktober 2009.
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d. Pengembangan kekuatan
e. Membangun Dinamika

Pendekatan sosio-kultural dalam pemberdayaan ne®taadalah
salah satu pendekatan yang dilakukan sebagai upalgkukan perubahan
ke arah yang lebih baik, yaitu terciptanya keadilan kesejahteraan sosial
bagi masyarakat dengan memperhatikan berbagai aspehg
mempengaruhinya.

Ada beberapa tahapan yang seharusnya dilalui dalatakukan
pemberdayaan. Pertama, membantu masyarakat dalamenmmukan
masalahnya. Kedua, melakukan analisis (kajian)attah permasalahan
tersebut secara mandiri (partisipatif). Kegiatan brasanya dilakukan
dengan cara curah pendapat, membentuk kelompokakelo diskusi, dan
mengadakan pertemuan secara periodik.

Ketiga, menentukan skala prioritas masalah, dalgmnamilah
dan mamilih tiap masalah yang paling mendesak umlisklesaikan.
Keempat, mencari cara penyelesaian masalah yaaggedadapi, antara
lain dengan pendekatan sosio-kultural yang adandataasyarakat.
Kelima, melaksanakan tindakan nyata untuk menyid@&sanasalah yang
sedang dihadapi. Keenam, mengevaluasi seluruh asrgkdan proses
pemberdayaan itu untuk dinilai sejauh mana keb#éamasdan

kegagalanny&®

® Rr. Suhartini, A Halim, Imam Khambali, Abd. Rasyiodel-Model Pemberdayaan
Masyarakat(Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005), hal. 131.

9 Rr. Suhartini, A Halim, Imam Khambali, Abd. RasyiModel-Model Pemberdayaan
Masyarakat(Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005), hal. 131.
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Tinjaun pemberdayan ini berfungsi untuk memahangabaana
memberdayakan masyarakat didalam penelitian yaag dk berdayakan
adalah difabel sebagai obyek penelitian. Sepefithidedari Robert Dahl,
yang dikutip olehPAWM Pranarka dan Widyandika MoeljantBemberdayaan
lebih menekankan pentingnya kekuatan dan aksesd@ptsumber daya.

2. Tinjauan Tentang Difabel

Difabel adalah orang yang memiliki kelainan atany®pangan
dari rata-rata anak normal dalam aspek fisik, mMetda sosial, sehingga
untuk pengembangan potensinya perlu layanan péwadidihusus sesuai
dengan karakteristikny&. Tinjauan Undang-Undang Republik Indonesia
No.4 Tahun 1997 tentang penyandang cacat, difebeirit atas beberapa
kelompok diantarany&t
a. Kelainan fisik
b. Kelainan mental
c. Kelainan ganda.

Hak-Hak Penyandang Cacat Undang-undang No. 4 tdl997
menegaskan bahwa penyandang cacat merupakan bagiayarakat
Indonesia yang juga memiliki kedudukan, hak, kelaaj, dan peran yang

sama. Mereka juga mempunyai hak dan kesempatan se@mg@ dalam

AWM Pranarka dan Widyandika Moeljant®?emberdayaan dan Pemberdayaan;
Konsep, Kebijakan dan Implementasingak@arta: CSIS, 1996), hal. 26.

21bid. hal. 46.

13 Biro Hukum Departemen RI, Peraturan Pemerintah RL4NTahun 1997 Tentang
Upaya Peningkatan Kesejahteraan Sosial Penyandangtc
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segala aspek kehidupan dan penghidupan. Padagadgalaskan bahwa

setiap penyandang cacat berhak memperoleh haknya.

Pengembangan prinsip-prinsip pendekatan secaraughyang

dapat dijadikan dasar dalam mendidik difabel, dieartyd®

a.

=3

Prinsip kasih sayang.

Prinsip layanan individual.

Prinsip kesiapan.

Prinsip keperagaan.

Prinsip motivasi.

Prinsip belajar dan bekerja kelompok.

Prinsip keterampilan.

Prinsip penanaman dan penyempurnaan sikap.

Model adalah kerangka yang dapat membantu kita eneac

informasi. Tiga model kecacatan adalah sebagakutefi

a.

b.

Model tradisional

Model tradisional merupakan konstruk yang dibuahagama
dan budaya di setiap masyarakat. Sebagian agamabddaya
memandang kecacatan sebagai bentuk hukuman. Kadabeldi
dianggap sebagai orang yang berdosa besar. Ada yaue
menganggap bahwa kecacatan adalah akibat dari &bararpara
leluhur.

Model medis atau kedokteran

Y www.google.conHari HAM dan Aksesibilitas Penyanda@gcat (23 Desember 2008).
15 Dr. Mohammad EfendRengantar Psikopedagogis anak Berkelairtzal, 24.
16 peter ColeridgePembebasan dan Pembangunhal. 95.
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Model ini merupakan kelanjutan dari model tradisiorinti
gagasannya sama saja. Menurut model ini, kecacatdalah
‘abnormalitas’. Jadi, anggapan dasarnya adalah,g yaisebut
normalitas itu ada. Maka yang abnormal itu harusomialkan,
dikoreksi, ditanggulangi, disembuhkan. Bila adangrgang tidak bias
menyatu dengan masyarakat, bukan masyarakatnya Yangs
berubah tetapi orang itu. la harus dibentuk agaraisslengan
lingkungan.

c. Model sosial

Model sosial disusun mulai dari pemahaman bahwggtean
diri kaum difabel dengan masyarakat berarti mernj@a rintangan-
rintangan dan mereduksi kesenjangan-kesenjangaral.s@&ukan
normalisasi, bukan pengobatan,, bukan perawatarhatifgasi
dimaknai sebagai pendobrakan rintangan di tingkdtvidual, dan
dilakukan dalam kerangka besar konteks sosial. rDdarangka itu
maka rintangan dalam bentuk sikap negative masgaijaka coba
untuk dihilangkan.

Menurut klasifikasi dan jenis kelainan, difabel elikmpokan
kedalam kelainan fisik, kelainan mental, dan kelaikarakteristiksosidf.
a. Kelainan Fisik

Kelainan fisik adalah kelainan yang terjadi pada saau lebih

organ tubuh tertentu. Akibat kelainan tersebut tindkuatu keadaan

7 |bid., hal 4-10.
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pada fungsi fisik tubuhnya tidak dapat menjalankagas secara

normal. Tidak berfungsinya anggota fisik terjadil@a

1) Alat fisik indera, misalnya kelainan pada inderangengaran
(tunarungu), kelainan pada indera penglihatan (tetna), kelainan
pada organ bicara (yunawicara)

2) Alat motorik tubuh, misalnya kelainan otot dan nhga
(poliomyelitig, kelainan pada system syaraf di otak yang beaakib
gangguan pada fungsi motorikefebral palsy, kelainan anggota
badan akibat pertumbuhan yang tidak sempurna, myeaghir
tanpa tangan atau kaki, amputasi, dan lain-laintukJikelainan

pada alat motorik tubuh ini dikenal dalam kelompakadaksa.

. Kelainan Mental

Anak berkelainan dalam aspek mental adalah analg yan
memiliki kemampuan penyimpangan secara Kkritis, slogilalam
menanggapi dunia sekitarnya. Kelainan pada aspekammi dapat
menyebar kedua arah, yaitu kelainan mental dalath labih
(supernormal), dan kelainan mental dalam arti kyrégubnormal).
Kelainan mental dalam arti lebih atau anak unggulenurut
tinggkatannya dikelompokan menjadi
1) Anak mampu belajar dengan cepatpfd learne), indeks

kecerdasannya pada rentang 110-120.
2) Anak berbakat difted), indeks kecerdasannya pada rentang 120-

140.
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3) Anak geniuséxtremely gifte] indeks kecerdasannya pada rentang
di atas 140.
c. Kelainan Perilaku Sosial

Kelainan perilaku atau tunalaras adalah mereka yang
mengalami kesulitan untuk menyesuaikan diri terpalifagkungan,
tata tertib, norma sosial dan lain-lain. Menifes@ari mereka yang
dikategorikan dalam kelainan perilaku sosial inigaimya kompensasi
berlebihan, sering bentrok dengan lingkungan, pgjaran

hukum/norma maupun kesopanan.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tentang pendgrdn
mahasiswa difabel. Penelitian ini menggunakan mpeeetlitian lapangan
(field research yang bermaksud mempelajari secara intensif tgnizar
belakang, keadaan sekarang, dan suatu interakai, sodividu, kelompok
lembaga dan masyaraKét.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode elitéan
deskriftif kualitatif. Mengikuti paradigma penedin kualitatif yang
dilakukan terhadap variabel mandiri, yaitu tanpanineat perbandingan

atau menghubungkan dengan variabel yang*fabata yang diperoleh

8 Husaini Usman, dan Purnomo Setiadi Akddetode Penelitian Sosidlakarta: Bumi
Aksara, 1996), hal. 5.

9 Mardalis,Metode Penelitian Suatu Pendekatan Prop@dakarta: Bumi Aksara, 1995),
hal. 26.
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dari lapangan tidak diolah melalui perhitungan mmetgka dengan
berbagai rumus statistik, tetapi dilaksanakan seaasional dengan
menggunakan pola pikir tertentu menurut logika yarapat
menggambarkan atau melukiskan keadaan yang seseagam
kenyataannya.

Jadi dalam penelitian ini peneliti menggunakantidempenelitian
deskriptif kualitatif, yaitu mendeskripsikan atawemggambarkan sesuatu
yang berkaitan dengan masalah-masalah serta tujiaen kegunaan
penelitian ini.

2. Subjek Penelitian

Yang dimaksud dengan subjek penelitian adalah surdepat
memperoleh keterangan penelittdnSedangkan yang menjadi subjek
dalam penelitian ini adalah Pusat Studi dal Layabdabel UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Untuk memperoleh data, penulis menentukan oranggosang
mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan penelidan dijadikan
sebagai informan, yaitu ketua PSLD, mahasiswa €ifatan relawan di
Pusat Studi dan Layanan Difabel UIN Sunan Kalij¥ggyakarta untuk
mengetahui bagaimana konsep dan praktek pemberdayahasiswa
difabel, Kemudian yang tidak kalah penting yaits@&uStudi dan Layanan
Difabel sebagai satu-satunya lembaga yang menarmljiatel (Difabel

Center) di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

20 sutrisno Hadi,Metode ResearclfYogyakarta: yayasan Penerbit Fakultas Psokologi
UGM, 1980), hal. 136.
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3. Sumber Data
Sumber data yang diperoleh untuk dijadikan infoimdari
penelitian ini adalah informan, diantaranya adatahhasiswa difabel,
relawan difabel di UIN Sunan Kalijaga Yogyakartatda PSLD. Sumber
data yang lainnya adalah berupa dokumen dan arsip.
4. Metode Pengumpulan data
a. Interview/Wawacara

Metode interview atau wawancara adalah suatu bentuk
komunikasi verbal semacam percakapan yang bertujuatuk
memperoleh informadt Wawancara itu dilakukan oleh dua pihak,
yaitu yang mewawancarainf{erviewe) yang mengajukan pertanyaan
dan yang diwawancarain(erviewe@ yang memberikan jawaban atas
pertanyaan it@

Dalam metode ini penulis mengumpulkan data dengan
mengajukan pertanyaan kepada informan, sebelumawpalip telah
mempersiapkan kerangka pertanyaan-pertanyaan agdomgan
wawancara. Wawancara dilakukan untuk memperolarnrdsi yang
akurat tentang konsep dan realisasi pemberdayaaat Biudi dan
Layanan Difabel UIN Kalijaga.s

Jenis wawancara yang dilakukan adalah wawancartdtifia

yaitu wawancara yang pewawancaranya menetapkan sdbagai

21 3. NasutionMetode Research Penelitian Iimiébakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 113.
22 | exy J MoeleongMetodologi Research jilid IYogyakarta: Psikologi UGM Press,
1987).
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masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan digiikdetode
interview ini digunakan untuk mendapatkan data ydmggkaitan
dengan Pusat Studi dan Layanan Difabel Univerdgism Sunan
Kalijaga Yogyakarta, mahasiswa difabel UIN Sunan lij&ga
Yogyakarta, dan konsep serta praktek pemberdayaahasiswa
difabel. Dalam interview ini peran mahasiswa difalsangat
diperlukan untuk memperoleh informasi tentang mendogakan
mahasiswa difabel.
b. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yangukidak
dengan cara mengamati secara langsung terhaddpyatnjg diteliti**
Metode ilmiah observasi juga biasa diartikan sebpgagamatan dan
pencatatan dengan sistematik dari fenomena-fenomgaag
diselidiki.?®> Observasi dilakukan untuk mendapatkan data beldasa
tinjauan peneliti secara langsung guna membandmghkdara data
hasil interview dengan data kenyataan yang adapdingan.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan observasn
partisipan, artinya peneliti tidak terlibat secémagsung. Sedangkan
yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah msevea difabel,
relawan difabel dan Difabel Center.

c. Dokumentasi

23 bid, hal. 138.

24 exy J. MoloengMetodologi Research jilid,thal. 136.

% sutrisno HadiMetodologi Research Jilid @¢ogyakarta: Raja Grafindo Persada, 2003),
hal. 53.
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Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hali ata
variabel yang berupa catatan, majalah, surat kaisu, prasasti,
transkrip, notulen rapat, legger, agenda dan sabsya

Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperdka
seperti data anggota PSLD, pengurus PSLD UIN Sukalijaga
Yogyakarta, letak geografis, struktur organisasan ddokumen-
dokumen lain yang relevan.

5. Metode Pengolahan Data

Setelah data-data dikumpulkan dan dirasa memadsa rgang
dilakukan selanjutnya adalah mengolah data-daselet sedemikian rupa
sehingga penelitian ini dapat terlaksana secaranals sistematis dan
terarah sehingga memperoleh hasil yang diharapkan.

Analisis data adalah upaya mencari atau menatasssisiematis
catatan hasil observasi dan yang lainnya untuk mgg&atkan pemahaman
peneliti tentang permasalahan yang diteliti dan gkejinya sebagai
temuan bagi orang laff. Analisa data ini bertujuan untuk
menyederhanakan data sehingga mudah untuk dimesgsttai dengan
data yang diperoleh dari informan.

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penaliii@ melalui

langkah-langkah sebagai berikut:

26 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak(dlkarta: PT
Rineka Cipta, 1998), hal. 202.

2" Noeng Muhadijir Metodologi Penelitian Kualitati{Yogyakarta: Rake Sarasan, 1998),
hal. 104.
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a. Hasil dari pengumpulan data yang telah diperolehudian diolah dan
dibuat abstraksi.

b. Menyusun seluruh data yang telah diperoleh seseagah urutan
pembahasan yang telah direncanakan.

c. Melakukan interpretasi terhadap data yang telatusdis untuk

menjawab rumusan masalah.

F. Sistematika Pembahasan

Hasil penelitian dari skripsi dibagi dalam empal.bantara bab satu
dengan yang lainnya saling berkaitan secara sisitedelam pembahasannya.

Bab | adalah pendahuluan, berisi latar belakangalahs rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaatakaiskerangka teoritik,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il akan difokuskan untuk membahas gambara ufusat Studi
dan Layanan Difabel (PSLD) UIN Sunan Kalijaga Ydgpydia sebagai salah
satu tempat yang memberikan layanan terhadap nsafzaslifabel. Berisi
tentang sejarah perkembangan, makna difabel, arsnaisi, kegiatan, susunan

pengurus, daftar mahasiswa difabel, inventaris.

Bab 11l berisi tentang pokok permasalahan yaitusegnpemberdayaan
pusat studi dan layanan difabel, PSLD dan modebdaean yang diderita

mahasiswa difabel, dan praktek pemberdayaan PSLD.
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Bab IV adalah penutup dari skripsi ini yang bekssimpulan dari
penelitian yang telah dilaksanakan dan saran-skepada berbagai pihak

yang bersangkutan.
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BAB IV

PENUTUP

Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini terdaptdsapa kesimpulan yang
merupakan hasil dari penelitian yang telah dilakukarta saran kepada pihak-
pihak terkait guna perbaikan dan peningkatan P8gadi dan Layanan Difabel
(PSLD) sebagai sebuah lembaga otonom di Univerdgikeen Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta untuk menjadikan perguruandiriglam yang aksesibel dan
multikultural.

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian yang telah penulis papapada bab-bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebasgaiu:

1. Konsep pemberdayaan yang dilakukan oleh PSLD ad&asep
penyadaran yang menjelaskan bahwa setiap mahasidifiabel
mempunyai potensi didalam diri masing-masing. Mees difabel
mempunyai persamaan hak dengan mahasiswa non |difalben bidang
akademik, berhak menikmati layanan dan memakditéssyang terdapat
di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pusat Studi daaydnan Difabel
memberikan penyadaran bahwa setiap mahasiswa difab@empunyai
potensi dan potensi tersebut harus dikembangkamtadanya melalui
diadakan berbagai pelatihan yang dapat memberi&aggbtahuan maupun

pembinaan mental, mengaktualisasikan diri dan nmabgegkan skill,
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sehingga pada akhirnnya mereka akan lebih dihdayatidak mempunyai
sifat ketergantungan terhadap orang lain.

Praktek pemberdayaan yang dilakukan oleh PSLD defhanahasiswa
difabel adalah dengan melibatkan mahasiswa difaladhm struktur
kepengurusan di Difabel Center, menyediakan fasiltang mendukung
bagi difabel, melaksanakan berbagai kegiatan yelady tmenjadi progran
Pusat Studi dan Layanan Difabel untuk memberdayakamasiswa
difabel dan melayani mahasiswa difabel di lingkund@mpus dalam
peranannya sebagai mahasiswa, dan pendampingan.

Faktor-Faktor yang menjadi penghambat dan pendukuaiam

pelaksanaan praktek pemberdayaan bagi mahasisvededif faktor

penghambat yaitu kurangnya pengalaman difabilkiasingnya minat dari
sebagian mahasiswa difabel, belum mempunyai standaajemen yang
memadai dan faktor pendukung yaitu terdapat petakrurelawan

(pendampingan), kelengkapan sarana dan prasaragalsesibel.
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B. Saran

1. Untuk Difabel Center
a. Meningkatkan kualitas pelayanan bagi mahasiswaelifa
b. Lebih memperluas jaringan kerjasama dengan berhgigak agar

PSLD lebih maju

c. Tetap konsisten dengan visi dan misi lembaga.

2. Untuk mahasiswa difabel
a. Berusaha untuk terus mandiri, tidak keterganturdgaigan orang lain.
b. Lebih bersemangat dalan berkarir dan beraktivitas.

c. Terus percaya pada diri sendiri meskipun mempusiairangan.
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